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Latar Belakang

• Program Keluarga Harapan (PKH)
Penerima Bantuan: rumah tangga sangat miskin –RTSM (7% terbawah dari RT miskin)

2007

Resertifikasi

Metode: Proxy means testing (PMT)

Graduasi Transisi
Tidak lagi memenuhi kriteria
penerima PKH (natural exit)

Tidak lagi berstatus RTSM

(masih memenuhi kriteria penerima
PKH &  masih tergolong RTSM

Tahun Pertama

2013

Gambar 1. Proporsi RT penerima PKH Graduasi dan Transisi, cohort 2007 dan 2008
Sumber:  Widianto, 2014

(termasuk natural exit) (Tanpa natural exit)



Latar Belakang

Hanya sedikit dari RT penerima PKH yang mampu keluar dari kondisi
kemiskinan ekstrim?

• “Bantuan fiskal saja tidak akan mampu menghentikan pewarisan
persoalan yang mereka hadapi dari generasi ke generasi.” (Action for 
Children, n.d.)

• “Hanya melalui kegiatan pemberdayaan yang membuat individu dan
keluarga dapat keluar dari kemiskinan jangka panjang.” (Slinski, 1994)

• Beberapa hal yang dibutuhkan untuk meningkatkan kesejahteraan:

a. Keterampilan (Modal sumber daya manusia)&

b. Kepemilikan aset (Modal keuangan) 

c. Akses terhadap dukungan sesama, tingkat keperdayaan diri, dan
jaringan sosial (modal sosial).

d. Mentoring  individual



Tujuan

• Mengidentifikasi faktor pendorong dan penghambat
rumah tangga untuk keluar dari kemiskinan, 

• merumuskan persepsi dan kebutuhan rumah tangga
penerima PKH terhadap metode pembinaan dan
mentoring yang efektif. 



Lokasi Penelitian:
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Di masing-masing provinsi, dipilih 2 kecamatan: Kecamatan transisi rendah dan kecamatan
transisi tinggi



Methodology

Transisi
Rendah

Transisi
Tinggi

Wawancara
mendalam

FGDs

Penelusuran
Sejarah
Kehidupan

1

2

3

• Metode kualitatif
RT Transisi dan Graduasi
(RT penerima PKH/Perempuan) 

Informan Kunci
(14 informan: kepala desa, fasilitator program 
pembangunan, kader PKK dan posyandu, tenaga kesehatan, 
guru, tokoh masyarakat/agama, pengusaha, NGO)

Development programs’ facilitators

RT Transisi

RT Gradiasi

RT Transisi dan Graduasi
(RT penerima PKH/Perempuan) 



Progres Penelitian

• Tahap Pengumpulan Data: Selesai

– Wawancara mendalam: 

• 168 wawancara dengan RT PKH

• 196 wawancara dengan informan kunci

– FGD:

• 28 FGD dengan RT PKH

• 14 FGD with fasilitator

– Penelusuran sejarah kehidupan:

• 28  wawancara

• Tim peneliti sedang mempersiapkan catatan lapangan dan
verbatim

• Analisis Data : NVIVO 
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